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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat  Allah SWT yang telah memberikan 

nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Proyek akhir dengan 

mengangkat judul penelitian “Strategi Pengembangan Wisata Sejarah dan 

Budaya di Malino, Sulawesi Selatan Tahun 2019 (Studi Kasus Kampung Adat 

Bulutana dan Panti Samadi Ratna Miriam)”. Salam serta shalawat kepada Nabi 

Muhammad SAW, nabi yang menjadi contoh tauladan bagi seluruh umat manusia. 

Penyusunan proyek akhir ini tidak lepas dari bantuan, saran dan kritik dari 

keluarga, para dosen, pembimbing, teman-teman dan orang-orang yang mempunyai 

kaitan dalam penyusunan proyek akhir ini. Maka dari itu, penulis mengucapkan 

terima kasih kepada: 

1. Bapak Teguh Widodo selaku Dekan Fakultas Ilmu Terapan Universitas 

Telkom 

2. Ibu Ersy Ervina, S. Sos., MM.Par., selaku ketua prodi D3 perhotelan 

sekaligus selaku dosen pembimbing I 

3. Ibu Dra. Umi Sumarsih MM. Par., selaku pembimbing II 

4. Seluruh Dosen D3 Perhotelan serta staff yang ada di Fakultas Ilmu Terapan 

Universitas Telkom 

5. Ibu Dra. Ratu Ratna Mulyati Karsiwi MM. Par., selaku dosen wali kelas D3 

PH-01 Perhotelan angkatan 2016 

6. Kedua orang tua dan keluarga yang senantiasa memberi semangat serta 

mencurahkan kasih sayangnya, baik berupa materi, abstrak dan sebagianya 

yang tidak dapat dihitung jumlahnya 

7. Sahabat saya Rezki Auliyah, Nurjannah, Rahmi Syaruddin, Khairiyah, 

Fitrah Rahman yang selalu memberikan semangat.  

8. Sahabat dan rekan sekosan A. Alif Nurkhalisah dan Milza Darmays Mozin 

yang selalu memberikan dukungan serta saling membantu dan bertukar 

pendapat dalam menempuh perjuangan selama 3 tahun di Telkom 

University. 

Penulis menyadari bahwa masih banyaknya kekurangan yang masih perlu 

diperbaiki, karena keterbatasan ilmu pengetahuan, wawasan serta pengalaman yang 
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dimiliki. Penulis masih meembutuhkan banyak bimbingan dan pembelajaran 

kedepannya. Penulis berharap, proyek akhir ini dapat menjadi manfaat untuk 

kedepannya. 

Bandung, 23 Juli 2019 

 

 

Nur Rahmatul Amalia 


